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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan powtoon untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi statistika siswa kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2023/2024,
2) Untuk mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui
model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon pada materi statistika siswa kelas VIII
MTs Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui hasil
observasi kegiatan guru dan siswa, hasil tes akhir siklus, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
powtoon dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi statistika siswa
kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2023/2024 dengan langkah-langkah pembelajaran
yaitu (a) Kegiatan pendahuluan, (b) Kegiatan inti yang terdiri dari tahapan stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, dan generalization dan (c) Kegiatan penutup.
(2) Deskripsi hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui analisis data
terlihat pada siklus | ke siklus Il dimana hasil observasi kegiatan akivitas guru pada siklus | mencapai
77,75% dan pada siklus Il mencapai 85%. Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I mencapai
76,5% dan pada siklus Il mencapai 83,5%. Hasil tes akhir siklus | mencapai 64,2% dan pada siklus Il
mencapai 85,7%. Hasil wawancara pada siklus | terkait proses pembelajaran discovery learning
berbantuan powtoon mencapai 50% dan pada siklus Il mencapai 83,3% siswa merespon positif
terhadap pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon.

Kata-kata kunci : penerapan, model pembelajaran discovery learning, powtoon, pemecahan masalah
matematis, dan statistika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu negara, salah satunya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Banyak yang dapat dipelajari dalam menempuh
pendidikan, khususnya pembelajaran matematika. Matematika adalah ilmu universal yang
mampu memberi peluang bagi terbentuknya kemampuan berkomunikasi, berfikir Kkritis,
pemecahan masalah dan bernalar bagi siswa (Maesari dkk, 2020:93). Hal penting yang
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diperhatikan dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan dalam pemecahan masalah.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah diperlukan karena dapat mempermudah
membangun konsep, berpikir matematis, dan untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam terhadap suatu masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
dan potensi untuk menyelesaikan masalah serta menerapkan penyelesaian masalah dalam
kehidupan sehari — hari (Putri dkk, 2019:332). Kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dimiliki oleh siswa karena pemecahan masalah merupakan tujuan dari pembelajaran
matematika, pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum pembelajaran matematika, dan pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Iswara dkk, 2021:224).

Berdasarkan data hasil observasi awal berupa hasil belajar siswa yang dipaparkan
guru matematika MTs Almaarif 01 Singosari yaitu Bapak Alfian Bayani, S.Pd terdapat
masalah yang timbul terkait proses pembelajaran di kelas VIII diantaranya: 1) nilai siswa
masih dibawah KKM yang menyebabkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, 2) proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran, dan 3) penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, untuk mencapai tujuan dalam suatu
pembelajaran maka perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan berguna
untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun alternatif model
pembelajaran untuk mengatasi permasalah yang telah diuraikan yaitu model pembelajaran
yang berbasis penemuan. Salah satu model pembelajaran berbasis penemuan pada siswa
adalah model pembelajaran discovery learning  (Ariyanto dkk, 2019:43). Model
Pembelajaran discovery learning adalah  suatu model pembelajaran yang dirancang
sedemikian sehingga siswa dapat menemukan konsep — konsep dan prinsip — prinsip melalui
proses mentalnya sendiri (Lestrari dan Yudhanegara, 2017:63). Selain model pembelajaran
dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa, perlu adanya media pembelajaran
yang inovatif dan kreatif yang memanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu powtoon. Powtoon merupakan singkatan
dari powerpoint dan cartoon yang berfungsi untuk memberikan presentasi yang menarik
minat bagi siswa melalui fitur animasi (Widoo dkk, 2023:68).

Berdasarkan konteks masalah tersebut tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi statistika siswa
kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2023/2024. 2) Untuk mendeskripsikan
hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui model pembelajaran
discovery learning berbantuan powtoon pada materi statistika siswa kelas VIII MTs Almaarif
01 Singosari tahun ajaran 2023/2024.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran dikelas (Arikunto dkk, 2019:124). Dalam penelitian ini terdapat 35 siswa kelas
VIl - C MTs Almaarif 01 Singosari. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2024
sampai 25 Mei 2024. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi kegiatan guru,
observasi kegiatan siswa, wawancara, tes akhir siklus, dan catatan lapangan. Peneliti bertugas
sebagai instrumen serta pengumpul data. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pada semester genap pada tahun ajaran 2023/2024. Peneliti dibantu oleh dua observer
yaitu guru matematika dan teman sejawat. Prosedur analisis data kualitatif berdasarkan Miles
dan Huberman (dalam Abidin dan Wulandari, 2022), yang dibagi tiga tahap: (1) Reduksi
data, (2) Display data, dan (3) Penarikan kesimpulan.

Pengecekan keabsahan data hasil penelitian ini menggunakan ketekunan pengamat,
triangulasi, dan pengecekan teman sejawat. Indikator keberhasilan kegiatan siswa dan guru
adalah > 80%. Sedangkan untuk tes akhir siklus indikator keberhasilan mencapai > 75%
dengan siswa memperoleh nilai tes > 75. Pada wawancara = 50% siswa memberikan respon
positif terhadap model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon.

HASIL

Dalam pelaksanaan penelitian selama 2 siklus yang dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan,
diperoleh data bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami
peningkatan. Adapun hasil dalam penelitian ini, akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Tindakan Pada Siklus |

Dalam kegiatan siklus | diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini
menyusun modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
berbantuan powtoon, mempersiapkan materi statistika, media powtoon, lembar kerja peserta
didik (LKPD), serta instrumen untuk penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan
siswa dan guru, tes akhir siklus, catatan lapangan, serta pedoman wawancara. Tahap
selanjutnya ialah pelaksanaan, pelaksanaan siklus | sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dan kedua. untuk penjelasan materi serta penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan powtoon, sedangankan untuk pertemuan ketiga untuk pelaksanaan tes
akhir siklus 1. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan powtoon sebagai berikut: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti dengan tahapan
tahapan stimulation tahap ini guru memberikan pertanyaan pemantik, problem statement
tahap ini guru membentuk kelompok untuk mendiskusikan masalah yang ada diLKPD, data
collection tahap ini guru membantu siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
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untuk mengerjakan LKPD, data processing tahap ini guru membimbing siswa dalam
mengelolah informasi yang telah diperoleh, verification tahap ini guru membimbing siswa
untuk memeriksa jawaban, dan generalization tahap ini guru membimbing siswa menarik
kesimpulan dan, 3) kegiatan penutup.

Tahap observasi dilakukan oleh dua orang observer pada saat proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon. Dua observer
dalam penelitian ini yaitu Bapak Alfian Bayani, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika
kelas VIII — C sebagai observer | dan Safitri Anita Sari yang merupakan teman sejawat
sebagai observer Il. Observer bertugas mencatat hal — hal yang terjadi pada saat pembelajaran
berlangsung. Observasi kegiatan ini dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
serta siswa dan lembar catatan lapangan. Pada siklus | hasil observasi aktivitas siswa
menunjukkan persentase sebesar 76,5% dengan taraf keberhasilan baik, sedangkan hasil
observasi guru menunjukkan persentase sebesar 77,75% dengan taraf keberhasilan baik.
Selanjutnya, tes akhir siklus 1 memperoleh presentase sebesar 64,2% dengan taraf
keberhasilan baik. Dan pelaksanaan wawancara menunjukkan hasil presentase sebesar 50%
dengan siswa memberikan respon positif pada penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan powtoon. Adapun data pada siklus I dapat dilihat pada Tabel | berikut.
Tabel I. Data Hasil Penelitian Siklus I

No Instrumen Kriteria keberhasilan Hasil tindakan siklus | Keterangan

1 Lembar observasi Persentase keberhasilan Tidak Memenuhi

kegiatan guru kegiatan guru = 80%

Persentase aktivitas guru
77,75% masuk dalam kriteria
baik

2  Lembar observasi
kegiatan siswa

Persentase keberhasilan
kegiatan siswa = 80%

Persentase aktivitas siswa
76,5% masuk dalam kriteria
baik

Tidak Memenuhi

3 Tes akhir siklus

Perolehan skor > 75% siswa
mendapat nilai tes > 75

64,2% siswa mendapat nilai
tes kemampuan pemecahan
masalah matematis

Tidak Memenuhi

4  Wawancara

Sebagian besar siswa merasa
senang dengan penerapan
model pembelajaran
discovery learning
berbantuan powtoon = 50%

Persentase 50% siswa yang di
wawancara merasa senang
dengan model pembelajaran
discovery learning berbantuan
powtoon

Tidak Memenuhi

Berdasarkan dari hasil refleksi yang telah dipaparkan bahwa data hasil observasi guru,
hasil observasi siswa, tes akhir siklus I, dan hasil wawancara belum memenuhi semua kriteria
keberhasilan tindakan karena siswa belum terbiasa dengan model yang diterapkan pada
kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga peneliti harus memberikan tindakan
pada siklus berikutnya vyaitu siklus II. Hasil refleksi siklus | menjadi acuan untuk
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memperbaiki kekurangan agar kriteria keberhasilan tindakan dapat memenuhi dan siswa
dapat menyelesaikan masalah pada materi statistika.

2. Tindakan Pada Siklus Il

Dalam kegiatan siklus Il juga diawali dengan perencanaan, dimana dalam
perencanaan ini menyusun modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan powtoon, dengan mempersiapkan materi, media, lembar kerja peserta
didik (LKPD), serta instrumen untuk penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan
siswa dan guru, tes akhir siklus, catatan lapangan, serta pedoman wawancara. Tahap
selanjutnya ialah pelaksanaan, pelaksanaan siklus Il sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dan kedua untuk penjelasan materi serta penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan powtoon, sedangankan untuk pertemuan ketiga untuk pelaksanaan tes
akhir siklus 1l. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan powtoon sebagai berikut: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti dengan tahapan
tahapan stimulation tahap ini guru memberikan pertanyaan pemantik, problem statement
tahap ini guru membentuk kelompok untuk mendiskusikan masalah yang ada diLKPD, data
collection tahap ini guru membantu siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
untuk mengerjakan LKPD, data processing tahap ini guru membimbing siswa dalam
mengelolah informasi yang telah diperoleh, verification tahap ini guru membimbing siswa
untuk memeriksa jawaban, dan generalization tahap ini guru membimbing siswa menarik
kesimpulan dan, 3) kegiatan penutup.

Tahap observasi dilakukan oleh dua observer pada saat proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon. Dua observer
dalam penelitian ini yaitu Bapak Alfian Bayani, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika
kelas VIII — C sebagai observer | dan Safitri Anita Sari yang merupakan teman sejawat
sebagai observer Il. Observer bertugas mencatat hal — hal yang terjadi pada saat pembelajaran
berlangsung. Observasi kegiatan ini dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
serta siswa dan lembar catatan lapangan. Pada siklus Il hasil observasi aktivitas siswa
menunjukkan persentase sebesar 83,5% dengan taraf keberhasilan sangat baik, sedangkan
hasil observasi guru menunjukkan persentase sebesar 85% dengan taraf keberhasilan sangat
baik. Selanjutnya, tes akhir siklus Il memperoleh persentase sebesar 85,7% dengan taraf
keberhasilan sangat baik. Dan pelaksanaan wawancara menunjukkan hasil persentase sebesar
83,3% dengan siswa memberikan respon positif pada penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan powtoon. Adapun data pada siklus | dapat dilihat pada Tabel Il
berikut.
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Tabel 11. Data Hasil Penelitian Siklus 11

No Instrumen Kriteria keberhasilan Hasil tindakan siklus |1 Keterangan
1 Lembar observasi Persentase keberhasilan  Persentase aktivitas guru 85% Memenuhi
kegiatan guru kegiatan guru > 80% masuk dalam kriteria baik
2 Lembar  observasi Persentase keberhasilan Persentase aktivitas siswa Memenuhi
kegiatan siswa kegiatan siswa = 80% 83,5% masuk dalam kriteria
baik
3 Tes akhir siklus Kriteria keberhasilan jika 85,7% siswa mendapat nilai Memenuhi
>75% siswa mendapat tes  pemecahan  masalah
nilai tes > 75 matematis
4 Wawancara Sebagian  besar  siswa Persentase 83,3% siswa yang Memenubhi
merasa senang dengan diwawancara merasa senang
penerapan model dengan model pembelajaran
pembelajaran discovery discovery learning berbantuan
learning berbantuan  powtoon

powtoon > 50%

Dari pelaksanaan siklus Il semua data hasil observasi kegiatan guru dan siswa, data
hasil tes akhir siklus Il, dan data wawancara sudah memenuhi semua kriteria keberhasilan
tindakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus Il telah berhasil sehingga
penelitian dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon
dapat dikatakan selesai tanpa harus melakukan tindakan selanjutnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh: (a) hasil observasi kegiatan guru pada siklus
| mencapai 77,75% dengan kriteria “baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan menjadi 85%
dengan kriteria “sangat baik™, (b) hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I mencapai
76,5% dengan kriteria “baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan menjadi 83,5% dengan
kriteria “sangat baik”, (c) tes akhir pada siklus I diperoleh rata — rata kelas 71,9 dengan
presentase ketuntasan 64,2% dengan kriteria “baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan rata
— rata kelas 85,4 dengan presentase ketuntasan 85,7% dengan kriteria “sangat baik”, dan (d)
wawancara pada siklus I diperoleh 3 dari 6 siswa memberikan respon positif dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon dengan presentase
50% dengan kriteria “baik”. Pada siklus II terdapat peningkatan 5 dari 6 siswa memberikan
respon positif pada penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon
dengan presentase 83,3% dengan kriteria “sangat baik”.

Dari data yang diperolen tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis, yang mana hal tersebut sejalan dengan pendapat Pramaeda
dkk (2020:116) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran discovery
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learning berbantuan e-learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas dengan pembelajaran langsung. Penelitian lain dilakukan oleh Ramadhan dan
Masniladevi (2023: 5415) yang menyatakan penggunaan model discovery learning
berbantuan media powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
pecahan desimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ilfa dkk (2023:141) menyatakan
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui
pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan media audiovisual. Berdasarkan
dari hasil penelitian dan keterangan terkait model pembelajaran discovery learning
berbantuan powtoon, model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon,
menyatakan bahwa  model pembelajaran discovery learning didefinisikan sebagai
pengalaman dan eksplorasi yang memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui penemuan sehingga siswa memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang materi yang diajarkan, dengan tujuan membantu siswa untuk dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar rasa ingin tahu siswa (Duha dkk, 2021:155). Selain model pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, perlu adanya penggunaan
media pembelajaran untuk mempermudahkan dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran yang digunakan yaitu powtoon. Powtoon merupakan aplikasi
web online yang dapat digunakan untuk membuat presentasi yang mempunyai fitur — fitur
animasi yang sangat menarik, diantaranya animasi tulisan tangan (Widoo dkk, 2023:68).

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan model

pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi statistika siswa kelas VIII MTs Almaarif 01
Singosari tahun ajaran 2023/2024 dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu: (a) kegiatan
pendahuluan, dimulai dengan guru memberi salam, menanyakan kabar, menyiapkan siswa
untuk fokus pembelajaran, memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
menjelaskan model pembelajaran yang digunakan, (b) kegiatan inti yang terdiri dari tahapan
stimulation tahap ini guru memberikan pertanyaan pemantik, problem statement tahap ini
guru membentuk kelompok untuk mendiskusikan masalah yang ada diLKPD, data collection
tahap ini guru membantu siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk
mengerjakan LKPD, data processing tahap ini guru membimbing siswa dalam mengelolah
informasi yang telah diperoleh, verification tahap ini guru membimbing siswa untuk
memeriksa jawaban, dan generalization tahap ini guru membimbing siswa menarik
kesimpulan, dan (c) kegiatan diakhiri dengan guru memberikan refleksi pembelajaran dan
mengucapkan salam. 2) Terdapat hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon pada materi
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statistika siswa kelas VIII di MTs Almaarif Singosari tahun ajaran 2023/2024 dilihat pada:
(a) hasil peningkatan observasi kegiatan guru pada siklus | mencapai 77,75% dengan kriteria
“baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan menjadi 85% dengan kriteria “sangat baik”, (b)
hasil peningkatan observasi kegiatan siswa pada siklus | mencapai 76,5% dengan kriteria
“baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan menjadi 83,5% dengan kriteria “sangat baik”, (c)
tes akhir pada siklus I diperoleh rata — rata kelas 71,9 dengan presentase ketuntasan 64,2%
dengan kriteria “baik”, untuk siklus II terdapat peningkatan rata — rata kelas 85,4 dengan
presentase ketuntasan 85,7% dengan kriteria “sangat baik”, dan (d) wawancara pada siklus I
diperoleh 3 dari 6 siswa memberikan respon positif dengan penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan powtoon dengan presentase 50% dengan kriteria “baik”. Pada
siklus 1l terdapat peningkatan 5 dari 6 siswa memberikan respon positif pada penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon dengan presentase 83,3%
dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan powtoon dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi statistika siswa kelas VIII MTs
Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2023/2024.

Saran dari peneliti merujuk pada hasil penelitian ini yaitu, disarankan kepada sekolah
agar dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam memilih
model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada pembelajaran matematika, disarankan kepada guru untuk untuk
menyesuaikan karakteristik siswa sehingga pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik
dan efektif dan menerapkan media powtoon pada pembelajaran dikelas bisa menggunakan
akun premium agar powtoon dapat diakses oleh siswa.
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